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ABSTRACT 
This is a qualitative descriptive research which aims to: (1) describe the planning of 
round table cooperative learning model to the X MIA students of SMA N 2 Sungai 
Kakap; (2) describe the use of round table cooperative learning model in negotiation 
text writing to the X MIA students of SMA N 2 Sungai Kakap; (3) describe the 
planning, use, and result of the class action research in using round table cooperative 
learning model in negotiation text writing to the X MIA 1 students of SMA N 2 Sungai 
Kakap. The subjects in this research were the teacher and students of X MIA students 
of SMA N 2 Sungai Kakap Kubu Raya regency. The methods used in collecting the 
data were documentation, observation, and interview. The data was analyzed with 
descriptive method. The results are: (1) round table cooperative learning model 
planning made by the teacher in form of RPP is in accordance with 2013 curriculum 
component; (2) the use of round table cooperative learning done by the teacher is in 
accordance with syntax of round table cooperative learning model; (3) the learning 
result in the use of round table cooperative learning model in negotiation text writing 
to the students.  
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PENDAHULUAN  
Menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang digunakan 
oleh seseorang untuk berkomunikasi tidak 
langsung atau tanpa tatap muka dengan 
menggunakan tulisan. Kegiatan berbahasa 
ini dilakukan dalam rangka untuk 
menyampaikan pesan kepada orang lain 
sehingga di sini dapat dikatakan bahwa 
menulis merupakan salah satu cara 
berkomunikasi secara tertulis, di samping 
adanya komunikasi secara lisan karena pada 
umumnya tidak semua orang dapat 
mengungkapkan perasaan dan maksud 
secara lisan saja. 
Sesuai dengan kurikulum 2013, peserta 
didik kelas X SMA diharapkan dapat 
mencapai mutu pendidikan yang lebih baik. 
Kurikulum 2013 memiliki kompetensi inti  
dan kompetensi dasar yang harus dicapai 
oleh peserta didik. Dari beberapa 
kompetensi inti yang dijabarkan ke dalam 
beberapa kompetensi dasar dalam berbahasa, 
salah satunya yaitu kompetensi menyusun 
dan menulis teks negosiasi 
Salah satu kompetensi yang harus 
dikuasai peserta didik kelas X dalam 
kurikulum 2013 adalah memproduksi teks 
negosiasi secara tertulis yang ada pada KD 
4.11: Mengkonstruksikan teks negosiasi 
dengan memerhatikan isi, struktur (orientasi, 
pengajuan, penawaran,  persetujuan,  
penutup) dan kebahasaan yang koheren 
sesuai dengan karakteristik teks yang akan 
dibuat baik secara lisan maupun tulisan. KD 
4.11 yang mengacu pada keterampilan 
berhubungan dengan KD 3.11 yang 
mengacu pada pengetahuan. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru bahasa dan 
sastra Indonesia kelas X MIA 1 SMA Negeri 
2 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya, KD 
3.11 sudah diajarkan tetapi belum mencapai 
KKM. Oleh karena itu, penelitian ini 
berfokus pada peningkatan pengetahuan dan 
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keterampilan menulis teks negosiasipeserta 
didik yang terdapat dalam KD 4.11. 
Penelitian ini membahas pembelajaran 
menulis teks negosiasi. Berdasarkan 
pengalaman dan pengamatan peneliti, 
keterampilan peserta didik untuk menulis 
masih terbatas, terlebih lagi untuk menulis 
teks negosiasi. Hal ini dapat terlihat dari 
pencapaian nilai rata-rata kelas yang 
seharusnya mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 75 atau pada nilai konversi 
sesuai kurikulum 2013 yaitu 2,66 hanya 
tercapai nilai rata-rata 67,5 pada tes 
keterampilan. Selain nilai, pencapaian 
indikator juga belum maksimal. Indikator 
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh 
guru ternyata belum semua tercapai dengan 
baik. Indikator dalam menulis teks negosiasi 
tersebut adalah (1) kompetensi pengetahuan 
menulis teks negosiasi yang meliputi unsur 
dan kaidah penulisan teks negosiasi, (2) 
perilaku yang meliputi sikap religius, jujur, 
disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong 
royong, santun, dan percaya diri, dan (3) 
kompetensi keterampilan menulis teks 
negosiasi. 
Menurut hasil observasi dan wawancara 
peneliti dengan guru bahasa dan sastra 
Indonesia kelas X MIA 1 SMA Negeri 2 
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya, 
peneliti menemukan berbagai masalah yang 
muncul sebagai akibat dari rendahnya 
kompetensi keterampilan menulis peserta 
didik. Pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru masih belum maksimal. Hal tersebut 
dapat dilihat dari cara penyampaian materi 
ajar yang dilakukan oleh guru yang masih 
menggunakan metode ceramah dan 
penugasan. Selain itu pemberian contoh 
yang konkret juga masih jarang guru 
lakukan saat pembelajaran. Guru lebih 
menekankan pada teori yang harus dikuasai 
oleh peserta didik daripada melakukan 
praktik untuk memperdalam pemahaman 
peserta didik. Hal tersebut sangat monoton 
dan kurang bervariasi sehingga 
mengakibatkan ketidakefektifan suatu 
pembelajaran menulis di kelas. Agar dapat 
menulis dengan hasil yang maksimal, 
peserta didik perlu diberikan bahan ajar 
yang menarik dan menyenangkan. 
Permasalahan yang muncul dari pihak guru, 
masalah umum dari pihak peserta didik juga 
banyak terjadi dalam setiap pembelajaran 
menulis teks negosiasi sesuai kurikulum 
2013. Masalah tersebut antara lain (1) 
peserta didik kurang berminat untuk 
mengikuti proses pembelajaran bahasa 
Indonesia, (2) kurangnya kompetensi 
pengetahuan peserta didik tentang struktur 
teks negosiasi, (3) kurangnya keterampilan 
peserta didik dalam menulis teks negosiasi, 
(4) peserta didik sulit menuangkan ide 
dalam bentuk teks negosiasi, (5) kurangnya 
sikap religius dan sosial peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Proses pembelajaran menulis teks 
negosiasi secara tertulis berlangsung, 
sebagian besar peserta didik mengalami 
kesulitan ketika mencari dan menentukan 
bahan untuk menulis teks negosiasi. Selama 
pembelajaran, peserta didik tidak 
dihadapkan dengan contoh-contoh yang 
dapat mereka amati secara dekat sebagai 
pedoman untuk menulis sehingga mereka 
kesulitan untuk menyusun bahan menulis 
teks negosiasi. Selain itu, masih banyak 
peserta didik yang mengalami kesalahan 
dalam menulis teks negosiasi terutama pada 
aspek struktur teks negosiasi. Peserta didik 
belum mampu merangkai tulisan sesuai 
dengan struktur teks negosiasi yang terdiri 
atas pembuka, isi, dan penutup. Aspek lain 
seperti isi teks, pemilihan kosakata, 
penyusunan kalimat dalam teks, dan 
mekanik penulisan sesuai dengan rubrik 
penilaian pada sistem kurikulum pendidikan 
tahun 2013, juga belum dikuasai dengan 
baik oleh peserta didik. 
Sikap peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran menulis teks negosiasi juga 
tidak sesuai dan kurang baik, seperti 
mengobrol, tidur, bercanda, dan lain-lain. 
Peserta didik juga kurang berpartisipasi 
dalam kegiatan tanya jawab, diskusi 
kelompok, kurang bersemangat, dan kurang 
berkonsentrasi saat pembelajaran 
berlangsung. 
Kurangnya pemanfaatan media sebagai 
sarana pembelajaran juga mempengaruhi 
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minat peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran. Media yang sering digunakan 
guru selain buku paket adalah LCD, 
tampilan ini bagus namun kurang sesuai 
dalam penerapannya karena letak LCD yang 
ada di kelas tidak ditempatkan di tengah 
tetapi disebelah kanan atau kiri kelas 
sehingga peserta didik kurang intensif dan 
nyaman dalam memperhatikan tampilan 
yang disajikan guru. Penggunaan media 
yang lebih efektif adalah media yang dapat 
secara langsung dihadapkan oleh peserta 
didik dan diamati secara dekat oleh peserta 
didik. 
Dari latar belakang tersebut, guru 
sebaiknya lebih selektif dan cerdas dalam 
memilih bahan ajar, media pembelajaran, 
serta model pembelajaran yang bervariasi. 
Seorang guru dituntut untuk menguasai 
keterampilan berbahasa dalam mengajar dan 
guru juga harus mampu mengelola kelas, 
memanfaatkan bahan ajar, serta media 
pembelajaran yang tepat agar hasil akhir 
pembelajaran sesuai dengan yang 
diharapkan. Penggunaan media dalam 
pembelajaran akan membangkitkan 
ketertarikan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran, khususnya pembelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia. Selain 
penggunaan media, guru juga dapat 
menerapkan model yang mendukung proses 
pembelajaran. Dengan demikian materi yang 
dibelajarkan lebih mudah dikuasai oleh 
peserta didik. 
Penelitian ini merupakan salah satu 
alternatif untuk mengatasi masalah yang 
muncul dalam pembelajaran menulis teks 
negosiasi. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan mampu memperbaiki kondisi 
yang ada dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe round table. 
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
round table diharapkan dapat tercipta situasi 
pembelajaran yang menarik, santai, dan 
menyenangkan sehingga dapat mengurangi 
rasa jenuh peserta didik dalam proses 
pembelajaran menulis teks negosiasi. 
Pembelajaran melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe round table ini dapat 
mengembangkan kemampuan peserta didik 
berpikir kritis dan kreatif. Sesuai dengan 
hakikat dari pembelajaran berbasis masalah 
yaitu melatih dan mengembangkan 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah 
yang berorientasi pada masalah otentik dari 
kehidupan aktual peserta didik demi 
merangsang kemampuan berpikir tingkat 
tinggi kondisi yang harus tetap dipelihara 
adalah suasana kondusif, terbuka, negosiasi, 
demokratis, serta suasana nyaman dan 
menyenangkan agar peserta didik dapat 
berpikir optimal. Indikator model 
pembelajaran ini adalah metakognitif, 
elaborasi (analisis), interpretasi, induksi, 
identifikasi, investigasi, eksplorasi, konjeksi, 
sintesis, generalisasi,dan inkuiri 
(Tampubolon, 2014: 112). 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
berusaha untuk mengatasi masalah dengan 
mengajukan penelitian yang berjudul: 
peningkatan kemampuan menulis teks 
negosiasi melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe round table pada peserta 
didik  Kelas X MIA 1 SMA Negeri 2 Sungai 
Kakap Kabupaten Kubu Raya tahun 
pelajaran 2017/2018. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas dengan menggunakan 
metode deskriptif. Pada prinsipnya PTK 
terdiri dari empat unsur, yaitu (1) rencana, 
(2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi 
yang merupakan dasar untuk suatu 
rancangan pemecahan masalah. Empat unsur 
tersebut harus ada dalam satu siklus karena 
unsur yang satu berhubungan dengan unsur 
yang lainnya. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Bodgan dan Tailor 
(Moleong, 2013:4) metode kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata tertulis dan lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Peneliti dalam penelitian ini 
mendeskripsiakan data dalam bentuk 
kalimat atau kata-kata. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui secara jelas tentang 
peningkatan kemampuan menulis teks 
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negosiasi melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe round table  pada peserta 
didik  Kelas X MIA 1 SMA Negeri 2 Sungai 
Kakap Kabupaten Kubu Raya tahun 
pelajaran 2017/2018. 
Secara umum, penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang-
ulang, empat bagian utama yang ada dalam 
setiap siklus adalah perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 
(Iskandar, 2009: 113). Adapun siklus dalam 
penelitian ini terbagi menjadi tiga, yaitu 
siklus pertama, siklus kedua dan siklus 
ketiga. 
Setiap siklus terdiri atas perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Peneliti 
melakukan penelitian bersama dengan guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X 
MIA 1 SMA Negeri 2 Sungai Kakap 
Kabupaten  Kubu Raya tahun pelajaran 
2017/2018, yaitu Lia Febrianti, S.Pd. yang 
juga sebagai kolaborator atau orang yang 
mengamati dan menilai proses belajar 
mengajar. Sumber data/subjek dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia dan peserta didik kelas X 
MIA 1 SMA Negeri 2 Sungai Kakap 
Kabupaten  Kubu Raya tahun pelajaran 
2017/2018.Data dalam penelitian ini adalah 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
perhitungan IPKG 1 dan 2, dan hasil belajar 
peserta didik pada proses pembelajaran 
menulis teks negosiasi menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe round table di 
kelas X MIA 1 SMA Negeri 2 Sungai Kakap 
Kabupaten  Kubu Raya tahun pelajaran 
2017/2018. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I 
Penelitian ini bertujuan  untuk  
mengetahui  peningkatan  kemampuan  
menulis teks negosiasi menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe round table di 
kelas X MIA 1 SMA Negeri 2 Sungai Kakap 
Kabupaten  Kubu Raya tahun pelajaran 
2017/2018.Upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan keterampilan menulis teks  
negosiasi, peneliti menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe round table. 
Model pembelajaran kooperatif tipe round 
table sangat tepat digunakan dalam menulis 
teks negosiasi. Model ini menuntut peserta 
didik untuk lebih mandiri dan bertanggung 
jawab dalam mengerjakan tugas dalam 
kelompoknya. Oleh sebab itu, dalam 
menulis teks negosiasi tidak hanya 
mengungkapkan kata-kata menjadi kalimat 
secara mudah tetapi memperhatikan susunan 
dan urutan yang sesuai dengan penulisan 
teks negosiasi. 
Round table merupakan salah satu tipe 
model pembelajaran kooperatif. Dalam 
bahasa Indonesia, round table dapat 
diterjemahkan “meja bundar”. Tipe round 
table ini adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Round 
table merupakan teknik menulis yang 
menerapkan pembelajaran dengan menunjuk 
tiap-tiap anggota kelompok untuk 
berpartisipasi secara bergiliran dalam 
kelompoknya dengan membentuk meja 
bundar atau duduk melingkar. 
Berikut langkah-langkah pembelajaran 
menulis teks negosiasi dengan teknik round 
table yaitu: (1) Peserta didik dibentuk dalam 
beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik 
secara heterogen. (2) Masing-masing peserta 
didik duduk sesuai dengan kelompoknya 
dengan posisi membentuk lingkaran kecil 
mengelilingi meja. (3) Peserta didik 
berdiskusi dalam kelompoknya mengenai 
objek yang diamati dan menyamakan 
persepsi.  (4) Masing-masing anggota 
kelompok menyumbangkan idenya terkait 
dengan objek secara bergiliran di kertas 
yang telah dibagikan. (5) Peserta didik 
pertama menyumbangkan idenya, 
dilanjutkan peserta didik kedua dan 
seterusnya hingga peserta didik terakhir. 
Penyusunan ide-ide tersebut dilakukan 
secara kolaborasi.  (6) Ide-ide yang telah 
terkumpul digunakan sebagai bahan setiap 
anggota kelompok untuk menyusun teks 
negosiasi secara individu. (7) Menulis teks 
negosiasi masing-masing anggota kelompok 
yang telah tercipta ditukarkan dan 
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didiskusikan dalam kelompok untuk 
dilakukan pengeditan. 
Penelitian ini dilakukan secara 
kolaborasi antara peneliti dengan Ibu  Lia 
Pebrianti, S.Pd. selaku guru bidang studi 
bahasa Indonesia di kelas X. Penelitian ini 
direncanakan dalam tiga siklus dengan tahap 
perencanaan (planning), tahap pelaksanaan 
tindakan (action), tahap pengamatan 
tindakan (observing), dan refleksi 
(reflection). 
Perencanaan siklus I dilaksanakan hari 
senin tanggal 5 Maret 2018, peneliti 
menginformasikan bahwa pelajaran bahasa 
Indonesia pada hari Senin, tanggal 5 Maret 
2018 jam ke-7 dan ke-8 akan dilakukan 
pembelajaran menulis teks negosiasi dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe round table. Jadi, pada 
tanggal 5 Maret 2018 tersebut saat 
pelaksanaan pembelajaran peserta didik 
sudah siap belajar serta dapat 
memperhatikan dengan baik langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe 
round table. 
Pelaksanan pembelajaran tindakan 
siklus I dilaksanakan hari  Senin, tanggal 5 
Maret 2018 pada jam pelajaran 7-8 (alokasi 
waktu 2 x 45 menit) peserta didik dalam 
keadaan siap menerima pelajaran karena 
keadaan masih pagi mereka terlihat 
bersemangat sehingga suasana pembelajaran 
dikatakan kondusif.Pelaksanaan observasi 
ini waktu pelaksanaan pembelajaran menulis 
teks negosiasi dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe round table pada pertemuan 
sirklus I yang berlangsung pada hari Senin, 
tanggal 5 Maret 2018 pukul 12.30-13.50 
WIB (jam ke 7-8). Fokus observasi adalah 
situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan 
yang dilaksanakan guru  dan keaktifan 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
menulis teks negosiasi model pembelajaran 
kooperatif tipe round table. Ibu Lia 
Prebrianti, S, Pd. melakukan pengamatan 
dengan mengamati dan mencatat kejadian-
kejadian selama proses pembelajaran 
menggunakan pedoman observasi yang telah 
disiapkan. Obervasi atau pengamatan ini 
dilakukan oleh peneliti terhadap kinerja 
peserta didik, sedangkan atau pengamatan 
kinerja guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan oleh guru bahasa 
Indonesia (observer) terhadap guru/pelaku 
pelaksanaan pembelajaran (peneliti) dengan 
memberi tanda ceklis (√) pada setiap 
komponen kegiatan pembelajaran yang 
didapat dalam lembar observasi pelaksanaan 
pembelajaran. Ibu Lia Pebrianti, S.Pd. 
sebagai pengamat yang melaksanakan 
pengamatan terhadap peneliti bahwa dengan 
menggunakan 16 aspek yang dinilai dalam 
RPP yang dibuat, 10 aspek mencapai kriteria 
sangat baik atau 4 dan 4 aspek mencapai 
nilai baik atau 3, dengan persentase 57.14%. 
Pada siklus I jumlah peserta didik yang 
belum mencapai KKM belum mencapai 
75%, yaitu 57, 14% sekitar 20 orang yang 
nilainya mencapai KKM. Perolehan nilai 68 
berjumlah 2 orang, nilai 69 diperoleh peserta 
didik berjumlah 8 peserta didik, karena 
peserta didik kurang memperhatikan 
kosakata, penulisan ejaan, tanda baca dan 
penulisan kalimat yang efesien pada saat 
menulis teks negosiasi. Nilai pengetahuan 
tentang teks negosiasi merupakan 
pemahanan peserta didik terhadap materi 
pembelajaran yang diikuti pada siklus I. 
Nilai paling rendah 60 diperoleh 3 peserta 
didik, nilai 70 diperoleh 2 peserta didik, nilai 
80 diperoleh 3 peserta didik, nilai 90 
diperoleh 15 peserta didik, dan nilai  100 
berjumlah 12 orang peserta didik. Nilai 
pengetahuan ini merupakan kaitan 
kemampuan peserta didik dalam menulis 
teks negosiasi yang dilaksanakan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe round table. Walapun pada 
siklus I ini belum dilakukan secara kontinyu 
dan intensif penerapaan model pembelajaran 
kooperatif tipe round table, tapi peserta 
didik sudah dapat menunjukkan 
kemampuannya. 
Refleksi digunakan untuk menentukkan 
dan menyimpulkan apakah pelaksanaan 
pada siklus I masih dilanjutkan atau tidak. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi pada pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I, belum terdapat peningkatan 
kemampuan peserta didik dalam menulis 
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teks negosiasi. Peneliti merasa bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe round table belum berpengaruh pada 
kemampuan peserta didik menulis teks 
negosiasi. Masih perlu ditingkatkam dan 
kemampuan peserta didik dalam menulis 
teks negosiasi masih kurang, terutama 
penggunaan tanda baca, kosa kata dan 
stuktur, tentunya hal ini karena pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe round 
table belum berpengaruh dan perlu 
bimbingan yang intens serta kontinyu lagi 
dari peneliti dan kolaborator Ibu Lia 
Febrianti, S.Pd serta pencapaian indikator 
belum memenuhi kinerja yang diharapkan. 
 
Siklus II 
Tahap perencanaan siklus II 
dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus I. Sebelum membuat perencanaan, 
peneliti berdiskusi dengan mitra kolaborasi 
kelas X Ibu Lia Febrianti, S.Pd. pada hari 
Senin  tanggal 12 Maret 2018 mengenai 
pembelajaran yang akan dilaksanakaan pada 
siklus II yaitu menulis teks negosiasi. 
Pertemuan ini menghasilkan rencana 
pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kompetensi, materi, media, dan metode. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
perencanaan pada siklus II identik dengan 
perencanaan siklus I. Pada siklus II peneliti 
dengan kolaborator untuk penulisan teks 
negosiasi lebih spesifik  lagi agar wawasan 
peserta didik dapat lebih luas lagi dengan 
penentuan topik yang sama sehingga dapat 
memudahkan peneliti dalam melakukan 
penilaian. Topik pada teks negosiasi siklus II 
ini adalah negosiasi jual beli di pasar 
tradisional. 
Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus 
II dilaksanakan dua kali tindakan. Tahap ini 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
yaitu pertemuan pertama hari Senin tanggal 
12 Maret 2018, dan pertemuan kedua pada 
hari Rabu tanggal 14 Maret 2018 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan peneliti 
dan peserta didik. 
Pelaksanaan observasi pada siklus II 
bersamaan guru melaksanakan tindakan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe round table yaitu pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 12 Maret 2018, dan pertemuan 
kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 
14 Maret 2018.  Peneliti melakukan 
observasi  dengan merekam kejadian-
kejadian selama proses belajar 
menggunakan pedoman observasi yang telah 
disiapkan. Selama pembelajaran tidak semua 
kegiatan dapat terlaksana sesuai rancangan. 
Sebagian besar aspek yang dinilai dalam 
pelaksanaan pembelajaran sudah mencapai 
kriteria yang sangat baik karena dari 25 
aspek yang dinilai, terdapat  7 aspek dengan 
nilai 3 atau baik, dan 18 aspek dengan nilai 
4 atau sangat baik. Jadi, presentasi 
pelaksanan pembelajaran siklus II 
adalah.3,66% kategori baik. 
Pada siklus II ini peserta didik 
pembelajaran menulis teks negosiasi dengan 
menggunakan model kooperatif tipe round 
table dengan perbaikan-perbaikan atau 
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 
siklus I. Pada siklus II ini peningkatan 
sebesar 86%. Walaupun nilai yang didapat 
peserta didik tidak terlalu tinggi, tapi peserta 
didik sudah dapat menunjukkan kemampuan 
mereka untuk meningkatkan hasil belajarnya 
dalam kelompok melewati KKM yang 
ditentukan. Pada siklus II kemampuan 
peserta didik menulis teks negosiasi 
menggunakan model kooperatif tipe round 
table semakin meningkat. Perolehan nilai 68 
berjumlah 2 orang, nilai 69 diperoleh peserta 
didik berjumlah 8 orang. Peningkatan pada 
siklus II cukup meningkat tapi belum 
maksimal dikarenakan masih terdapat 
kesalahan dari struktur, isi dan kaidah 
kebahasaan. 
Pada siklus II ini peserta didik 
pembelajaran menulis teks negosiasi dengan 
menggunakan model kooperatif tipe round 
table dengan perbaikan-perbaikan atau 
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 
siklus I. Pada siklus II ini peningkatan 
sebesar 86%. Walaupun nilai yang didapat 
peserta didik tidak terlalu tinggi, tapi peserta 
didik sudah dapat menunjukkan kemampuan 
mereka untuk meningkatkan hasil belajarnya 
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dalam kelompok melewati KKM yang 
ditentukan.  
Refleksi digunakan untuk menentukan 
dan menyimpulkan apakah pelaksanaan 
pada siklus II masih perlu dilanjutkan atau 
tidak. Setelah adanya implementasi 
tindakan-tindakan mulai dari siklus I sampai 
siklus II, peneliti mengevaluasi semua 
tindakan  yang sudah dilakukan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi proses pelaksanaan kemampuan 
menulis menggunakan model kooperatif tipe 
round table menunjukan peningkatan, tapi 
belum maksimal seperti apa yang ingin 
dicapai.  Masih perlu ditingkatkan dan 
kemampuan peserta didik dalam menulis 
teks negosiasi. 
 
Siklus III 
Perencanaan pada siklus III 
dilaksanakan berdasarkan hail refleksi pada 
siklus II.  Sebelum perencanaan, peneliti 
melakukan dikusi dengan kolaborator 
berkaitan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada siklus III. Pertemuan ini 
menghasilkan rencana pembelajaran yang 
akan dilaksanakan pada siklus III dengan 
memperhatikan kesesuaian materi, metode, 
media yang digunakan pada 
pembelajaran.Pada siklus ini penulisan teks 
negosiasi lebih spesifik lagi agar wawasan 
peserta didik dapat lebih luas lagi dengan 
melakukan penilaian dari segi aspek struktur 
dan kaidah kebahasaan penulisan teks 
negosiasi. Topik pada teks negosiasi untuk 
siklus III ini adalah rencana pembelajaran 
dan perangkat mengajar dilakukan dengan 
tetap menggunakan model kooperatif tipe 
round table. Peneliti juga menyiapkan 
pedoman observasi yang akan digunakan 
kolaborator untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru dan 
peserta didik dalam menggunakan model 
kooperatif tipe round table pada 
pembelajaran menulis teks negosiasi. 
Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus 
III dilaksanakan dalam dua kali tindakan, 
yaitu pertemuan pertama hari Senin tanggal 
2 April 2018, dan pertemuan kedua pada 
hari Rabu tanggal 4 April 2018. Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan guru sebagai 
peneliti dan peserta didik.Tahap pelaksanaan 
observasi pada siklus III ini dilakukan 
bersamaan dengan guru melaksanakan 
tindakan yaitu pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Senin 2 April 2018 
dan pertemuan kedua dilakanakan pada 
Rabu  4 April 2018. Peneliti melakukan 
observasi dengan merekam kejadian-
kejadian selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan pedoman observasi yang telah 
disiapkan. Sebagaian besar aspek yang 
dinilai dalam RPP yang dibuat sudah 
mencapai kriteria sangat baik, karena dari 16 
aspek yang dinilai terdapat 15 aspek kriteria 
sangat baik, dan 1 aspek kriteria baik dengan 
presentase 3,94% (sangat baik). 
Pada siklus III ini peserta didik masih 
diberikan pembelajaran menulis teks 
negosiasi dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe round table 
dengan perbaikan-perbaikan atau 
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 
siklus III. Pada siklus III ini mengalami 
peningkatan sebesar yaitu 100% yang 
sebelumnya pada siklus siklus II adalah 
71,42%. Walaupun nilai yang didapatkan 
peserta didik tidak terlalu tinggi, tapi peserta 
didik sudah dapat menunjukkan kemampuan 
mereka untuk meningkatkan hasil belajarnya 
dalam kelompok melewati KKM yang 
ditentukan. Pada siklus III ini pencapaian 
ketuntasan klasikal sebesar 80% dan nilai 
ketuntasan menulis teks negosiasi minimal 
71 telah tercapai sehingga peneliti 
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan berhasil dan dianggap 
selesai. 
Refleksi digunakan untuk menentukkan 
dan menyimpulkan apakah pelaksanaan 
pada siklus III perlu dilanjutkan atau tidak. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi proses pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus III, terdapat peningkatan 
kemampuan peserta didik dalam menulis 
teks negosiasi. Peneliti merasa bahwa 
penggunaan model kooperatif tipe round 
table sudah berpengaruh pada kemampuan 
peserta didik menulis teks negosiasi. 
Penggunaan model kooperatif tipe round 
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table ini dapat membantu peserta didik yang 
semula masih tidak yakin terutama 
penggunaan kosa kata, kalimat, mekanik, 
dan struktur teks. Setelah dilakukan 
pembimbingan yang intens dan kontinyu 
oleh peneliti dan kolaborator Ibu Lia 
Febrianti, S.Pd. kemampuan menulis teks 
negosiasi peserta didik  semakin meningkat. 
Adapun yang masih mengalami kendala atau 
hambatan dalam menulis teks negosiasi 
diberi tugas atau remidi. 
Pembahasan Penelitian 
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe round table teks 
negosiasi.Berdasarkan hasil observasi awal, 
diperoleh gambaran bahwa minat dan 
motivasi peserta didik dalam pembelajaran 
menlis teks negosiasi. Hal ini merupakan 
akibat dari proses pembelajaran yang kurang 
memperhatikan keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran. Dari hasil pengamatan 
awal diperoleh permasalahan sebagai 
berikut: a) pembelajaran masih bersifat 
konvensional yang masih terpusat pada 
guru; b) kemampuan teks negosiasi belum 
memadai, nilai belum mencapai KKM. 
Guru masih menjadi pusat 
pembelajaran, akibatnya pembelajaran 
menjadi kurang menyenangkan. Pemilihan 
model pembelajaran kooperatif tipe round 
table dalam menulis teks negosiasi. Alasan 
pemilihan model pembelajaran kooperatif 
tipe round table ini adalah untuk mencari 
suasana baru terutama variasi model 
pembelajaran yang dapat meningkatakan 
minat belajar peserta didik dalam 
pembelajaran menulis teks negosiasi dan 
membantu peserta didik agar dapat menulis 
dengan teliti dalam menuliskan setiap 
bagian-bagian teks negosiasi sesuai dengan 
struktur. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
round table dapat menjadikan peserta didik 
lebih aktif dalam proses pembelajaran 
menulis teks negosiasi. Peserta didik terlibat 
dalam menulis teks negosiasi karena pada 
model pembelajaran kooperatif tipe round 
table. Ketika menulis teks negosiasi 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe round table peserta didik 
dalam menentukan tema membutuhkan 
diskusi karena tema yang digunakan hanya 
satu. Selain itu, dalam proses menulis teks 
negosiasi antar peserta didik juga harus 
memberi masukan jika tulisan yang dibuat 
temannya kurang tepat.  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
round table ini telah diterapkan dalam 
pembelajaran menulis teks negosiasi melalui 
tindakan sebanyak tiga siklus. Berdasarkan 
hasil observasi siklus I, siklus II, dan siklus 
III  pembelajaran menulis teks negosiasi 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
mencakup kualitas proses pembelajaran 
menulis teks negosiasi dan peningkatan 
kemampuan menulis teks negosiasi kelas X 
MIA 1 SMA Negeri 2 Sungai Kakap. 
Nilai kemampuan menulis teks 
negosiasi dan keaktifan peserta didik setiap 
siklus dalam proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe round table sebagai berikut. 
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Grafik 1. Kemampuan  Siswa Menulis dan Nilai Pengetahuan 
 
Keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran menulis teks negosiasi 
mengalami peningkatan. Peningkatan ini 
dapat dilihat pada pelaksanaan siklus I yang 
mencapai rata-rata 73,75%, kemudian pada 
siklus II mencapai 74,99%.  Pada siklus I 
yang tidak tuntas sebanyak 10 peserta didik, 
pada pelaksanan siklus II ini mulai ada 
peningkatan dalam keaktifan untuk menulis 
teks negosiasi, tetapi hasilnya belum 
maksimal, kemudian pada pelaksanaan 
siklus III ini mencapai 77,21%,dengan 
keaktifan dan keseriusan mengerjakan tugas 
kelompok dengan pembelajaran model 
pembelajaran kooperatif tipe round table 
sehingga peserta didik dapat meningkatkan 
hasil menulis teks negosiasi  dengan baik 
dan mencapai 100%. 
 
 
 
 
 
Grafik 2. Keaktifan Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan secara teoritis dan empiris 
hasil penelitian tersebut cukup bermanfaat 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
menulis teks negosiasi. Secara teoritis 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
memilliki dampak yang bermanfaat bagi 
peningkatan kualitas kemampuan menulis 
teks negosiasi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Rencana  pembelajaran model 
kooperatif tipe round table ini meliputi: 1) 
Melakukan pertemuan dengan guru mata 
pelajaran sebagai observer, 2) Memilih 
materi pelajaran, 3) Menyusun RPP, 4) 
Menentukan materi sesuai dengan 
pelaksanaan pada siklus I yaitu menulis teks 
negosiasi pengusaha dan pihak bank sesuai 
dengan struktur dan kaidah kebahasaan, 
kemudian pada siklus II menulis teks 
negosiasi penjual dengan pembeli dipasar 
tradisional sesuai dengan struktur dan kaidah 
kebahasaan, dan pada siklus III menulis teks 
negosiasi janjian dengan teman mengenai 
masalah waktu dan tempat untuk reunian. 5) 
Menyiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi peserta didik dan guru. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis teks 
negosiasi menggunakan model pembelajaran 
model kooperatif tipe round table pada 
siklus I peneliti mengalami kendala yaitu 
dalam memberikan skenario dalam 
pembelajaran masih ada peserta didik yang 
kurang mendengarkan penjelasan guru 
sehingga saat memulai mengerjakan tugas 
kelompok, peserta didik sulit dalam 
menuangkan ide-idenya, dan alokasi waktu 
yang tersedia belum sesuai dengan 
pelaksanaan karena peserta didik saat 
presentasi masih tidak percaya diri dalam 
menyampaikan hasil pekerjaan 
kelompoknya. Pada siklus II pembelajaran 
meningkat, guru dan peserta didik berusaha 
melaksanakan langkah pembelajaran dan 
aktivitas keterlibatan peserta didik sudah 
kelihatan, peran guru sebagai fasilitator 
difungsikan. Hasil pembelajaran semakin 
meningkat pada siklus III. Kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus III 
memperlihatkan adanya interaksi antara 
guru dengan peserta didik sehingga 
pembelajaran tampak hidup. Guru membuka 
diri untuk bertanya jawab dan peserta didik 
bersemangat untuk menjawab serta 
mengemukkan pernyataan-pernyataan. 
Peserta didik juga telah memahami dan 
mengerti mengenai tujuan kegiatan 
pembelajaran.  
Hasil pembelajaran menulis teks 
negosiasi menggunakan model pembelajaran 
model kooperatif tipe round table pada 
siklus I yang diperoleh peserta didik adalah 
73,63%  atau 10, orang yang nilainya 
mencapai KKM sedangkan 15 orang belum 
mencapai KKM. Pada siklus II yang 
diperoleh peserta didik  adalah 76,62% atau 
25 peserta didik  yang nilaimya mencapai 
KKM sedangkan 10 peserta didik masih 
belum mencapai KKM. Tetapi pada siklus 
III mengalami peningkatan yang sangat baik 
yaitu 100% atau 35 peserta didik tuntas. Hal 
ini membuktikan bahwa pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe round 
table dapat meningkatkan menulis peserta 
didik dengan memperhatikan struktur dan 
kaidah kebahasaan teks negosiasi. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian ini, terdapat 
beberapa saran yang disampaikan. (1) Pada 
pembelajaran menulis teks negosiasi 
sebaiknya lebih difokuskan pada 
keterampilan menulis teks negosiasi 
daripada teori tentang pembelajaran menulis 
teks negosiasi.(2) Guru bahasa Indonesia 
harus menngarahkan pembelajaran bahasa 
Indonesia kepada pengembangan 
kemampuan peserta didik 
mengomunikasikan nilai-nilai melalui 
perilaku dalam bentuk berbagai jenis kata, 
sehingga mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dapat menjadi pengembang potensi diri 
peserta didik dengan menekankan pada 
perkembangan sikap, keterampilan dan 
pengetahuan. (3) Guru sebaiknya dapat 
mengembangkan model pembelajaran yang 
beragam lagi sehingga peserta didik tidak 
merasa bosan dan peserta didik lebih 
bersemangat dalam belajar. (4) Memberikan 
pujian (reward) dari guru yang ditujukan 
kepada peserta didik yang dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan baik dapat 
membuat peserta didik semakin termotivasi. 
Bagi peserta didik yang belum berhasil tetap 
diberikan dorongan, semangat untuk lebih 
baik lagi dalam pembelajaran selanjutnya. 
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